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Abstrak. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Lompat tinggi Melalui Modifikasii Pembelajaran Lompat Karet  Siswa Kelas V SD Negeri 151 Bunne Kabupaten Soppeng.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  Melompat dengan menggunakan media  karet Gelang dalam permainan Lompat Tali siswa kelas V SD Negeri 151 Bunne Kabupaten Soppeng.
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 4 pertemuan. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 151 Bunne Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 16 siswa. Data penelitian ini adalah data kuantitatif hasil belajar siswa, keaktifan siswa dan guru selama pembelajaran, dan data penggunaan bantuan teman guru selama pembelajaran. Data kuantitatif meliputi data hasil belajar lompat tinggi siswa, pratindakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, dan kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang dimiliki guru dan sekolah. Data dikumpulkan melalui tes kognitif,afektif dan psikomotor. Untuk menguji validitas data dilakukan dengan triangulasi.




















Sebagai salah satu alternatif yang mungkin dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu melalui memodifikasi media pembelajaran berupa tali dari karet gelang sebagai pengganti mistar lompat tinggi. Peneliti memilih karet sebagai bahan dasar modifikasi alat karena karet bukan barang asing bagi siswa peneliti. Karet juga sering dibuat mainan. Diharapkan dengan modifiaksi model pembelajaran dan media  ini siswa dapat belajar dengan senang tidak ada  beban, rasa sakit dan takut  apabila melakukan  lompat tinggi. 
Menurut Amir Hamzah (1988:110) penekanan alat bantu belajar terdapat pada visual dan audio. Alat bantu visual terdiri dari alat peraga dua dimensi hanya menggunakan dua ukuran panjang dan lebar (seperti: gambar, bagan, dan grafik) 
sedangkan alat peraga tiga dimensi menggunakan tiga ukuran yaitu panjang, lebar, dan tinggi (seperti: benda asli, model, alat tiruan sederhana, dan barang contoh). Media atau alat bantu merupakan alat untuk berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Media atau alat bantu tersebut didapat dari kehidupan sehari-hari siswa-siswi di sekolah maupun dirumah. Kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya untuk memberikan contoh  gerak dasar cabang olahraga dalam kegiatan pembelajaran sangat terbatas.Pembelajaran yang dilakukan hanya terbatas pada pengenalan gaya dan teknik lompat tinggi. Sehingga sejauh ini keberadaaan kemampuan kondisi fisik serta mental siswa belum diketahui, sehingga hasil belajar lompat tinggi yang dicapai belum menunjukkan hasil yang maksimal. Melalui pembelajaran  metode bermain dan modifikasi  menggunakan karet atau tali diharapkan kemampuan siswa akan meningkat seiring perasaan siswa yang gembira dengan berlatih sambil bermain. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut maka penulis ingin mengkaji masalah tesebut dengan judul penelitian 
 “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Lompat Tinggi Melalui Modifikasi Pembelajaran Lompat Karet Siswa Kelas V SDN 151 Bunne Kabupaten Soppeng”








Berdasarkan tebel tersebut maka dapat digambarkan kedalam diagram batang untuk melihat ketuntasan siswa dalam belajar materi lompat tinggi  sebagai berikut


Gambar 4.8. Diskripsi data rata-rata hasil belajar lompat tinggi  Siklus I  Siswa Kelas V SDN 151 Bunne Kabupaten  Soppeng 
Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus I diperoleh hasil belajar siswa lompat tinggi  dari ketiga  aspek yaitu kognitif, afektif dan    psikomotor dengan menerapkan modifiaksi pembelajaran lompat karet  pada siswa Kelas V SDN 151 Bunne Kabupaten  Soppeng. Bahwa jumlah siswa yang tuntas terdapat 9 siswa dengan persentase 56,25 % dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa dengan persentase  43,75 %. Dengan tingkat ketuntasan pada siklus 1 adalah 56 %.




Jumlah                                    16	100
.

Berdasarkan tebel tersebut maka dapat digambarkan kedalam diagram batang untuk melihat ketuntasan siswa dalam belajar materi lompat tinggi  sebagai berikut

Gambar 4.16. Diskripsi data rata-rata hasil belajar lompat tinggi  Siklus II   Siswa Kelas V SDN 151 Bunne Kabupaten  Soppeng 






	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Melalui penerapan modifikasi pembelajaran lompat karet pada mata pelajaran pendidikan jasmani materi lompat tinggi   , maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2.	Ternyata dengan melalui  modifikasi pembelajaran lompat karet pada mata pelajaran pendidikan jasmani materi lompat tinggi  , siswa lebih bersemangat dan lebih rajin dalam mengikuti mata pelajaran penjas khususnya lompat tinggi .
3.	Dengan adanya permaian sederhana dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa yang akan mempengaruhi peningkatan hasil belajarnya.
4.	Modifikasi pembelajaran lompat karet dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar demi peningkatan hasil belajar  kemampuan lompat tinggi  siswa.
5.	Dari keseluruhan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini, penulis merasa masih banyak menemui hambatan dan tantangan. Untuk itu diharapkan hasil penelitian ini bukan merupakan akhir dari sebuah permasalahan, akan tetapi menjadi awal dalam upaya peningkatan  hasil belajar lompat tinggi khususnya pada sekolah dan siswa  yang saya didik.
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